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LBSTRAK

Students in junior high school today, known to diverse problem. The problem faced by junior high
-] students learning, not restricted to a problem but also personal problems and social affairs problems.
s will require creativity counselor in the development of media guidance and counseling services

Some media be used in the guidance and counseling to provide services.

Guidance and counseling

w2 services that currently, there are not able to answer the challenges and the problems faced by students
» wurior high school. Guidance and counseling media services now is still considered less interesting,

——active, and in accordance with the interests of stu

5
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s

of the media comic in service of guidance an
ss. The use and development of comic in gui
'edge students in trouble drugs undesirable pregnant.

dents.
d counseling can be used in strategy dna-based a group
dance and counseling services known can increase of

i kunci : Comics, Guidance and Counseling Seivices in Midle School.
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PENDAHULUAN
" 1252 remaja oleh banyak ahli dimaknai sebagai
—~rm and strees” masa dimana terjadi beragam
~--masalahan. Hal ini ditandai dengan perilaku
~-rlmwanan” kepada orang tua dan “tunduk’
--4a teman sebayanya. Masa remaja disebut masa
~=-alihan. Masa remaja adalah masa yang rawan
h pengaruh-pengaruh negatif, seperti narkoba,
riminal, dan kejahatan seks. Hal ini terjadi tidak
nznva pada siswa di Sekolah Menengah Atas,
:=t2pi sudah mulai terjadi ada saat siswa berada di
Szkolah Menengah Pertama.

Permasalahan ini merupakan reaksi
~ormal dari terjadinya perubahan hormonal pada
“ase remaja yang menyebabkan perubahan secara
Loenitif, fisik, dan emosional, Perubahan fisik
menyebabkan bentuk tubuh mereka menjadi lebih

matang  dari  segi reproduksi, sedangkan
perubahan emosional menyebabkan tumbuh

perasaan saling tertarik, rindu, cemburu, sedih,
gembira, cinta dimiliki, dan ingin memiliki.
Sementara perubahan kognitif pada akhirnya
mendorong rasa ingin tahu yang besar dan upava
mencoba hal-hal baru.

Perubahan ini apabila tidak
terdampingi dengan maksimal akan berdampak

pada munculnya perbuatan negative yang
cenderung anti norma, - dan pada akhirnya
berdampak pada belajar, keterlambatan studi dan
pada akhirnya menghambat  individu dalam
mencapai kesuksesannya.

Layanan Bimbingan dan Konseling
sebagai sebuah proses yang dilakukan “sepanjang
hayat dan sejagat hayat” berupaya memberikan
layanan yang memandirikan bagi peserta didik.
Layangn Bimbingan dan Konseling diperuntukan
bagi semua siswa atau peserta didik dengan
membantu mengatasi masalah yang dihadapi dan
mengembangkan potensi individu tersebut serta
mencegah agar individu tersebut tidak mengalami
masalah kembali (Nana Syaodih: 2007: Palasara:
2013).

Pelaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling saat iini hatus dapat menimbulkan
kesan mendalam dan bermakna. Materi layanan
Bimbingan dan Konseling yang disertai dengan
unsure menarik dan dinamis  serta inovatif
diharapkan dapat menimbulkan kemauan dan
perhatian khusus dalam proses pemberian layanan
Bimbiingan dan Konseling.
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Media dalam pemberian layanan
Bimbingan dan Konseling harus
mempertimbangkan serta menggunakan prinsip-
prinsip yang sesuai dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan remaja. Salah satu media yang
dapat dipergunakan adalah komik.

METODOLOGI

Penelitian ini secara keseluruhan
termasuk penelitian pengembangan (Resesrch and
Development). Sugiyono (2009: 407) “metode
penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut”. )

Makalah yang disusun ini merupakan
rangkaian dari hasil penelitian yang telah
dilakukan secara payung pada Program Studi
Bimbingan dan Konseling Univgrsitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta. Subyek penelitian terarah
pada siswa di Sekolah Menengah Pertama dengan
berbagai tema atau masalah penelitian dan
tingkatan atau kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komik Edukatif Sebagai Media Bimbingan dan
Konseling

Penggunaan berbagai media dalam
layanan Bimbingan dan Konseling semakin
bervariasi dan menarik. Salah satu media yang
dikembangkan dalam layanan Bimbingan dan
Konseling adalah komik.

Penggunaan  komik  di  Amerika
sesungguhnya  telah  lama  dikembangkan
diantaranya ditemukan dalam literature Using
Superheroes In Counseling and Play Therapy
oleh Lawrence C Rubin (2007). Pada kajian buku
tersebut  diketahui  banyak manfaat dari
penggunaan komik dan tokoh-tokoh di dalamnya
dalam proses layanan Bimbingan dan Konseling.
Penerapan penggunaan komik dalam layanan
Bimbingan dan Konseling saat ini menjadi salah
satu alternative yang dapat dipertimbangkan.

Penggunaan  komik dalam  proses
pemberian bantuan sesungguhnya telah dimulai
sejak tahun 1954 oleh Frederic Wertham dan
Lauretia Bender. Kedua orang tersebut diketahui
telah banyak mengembangkan pemikiran kritis
tentang komik, baik dari sudut pandang manfaat
maupun masalah yang muncul dari penggunaan
komik. Kedua tokoh tersebut bersama dengan
para peneliti dan ahli lain berupaya terus menerus
menggunakan tokoh-tokoh ‘dalam komik untuk
memberikan bantuan kepada individu.

Susiani (2006: Palasara: 2013)
mendefinisikan s ! ut: Komik
merupakan  tar ; at o dan
lambang-lambang  yang berurutan. Gambar

tersebut merupakan bagian seni visual yang dapz
dilihat oleh mata, memberikan cerita yan:
berurutan. Komik terdiri dari gambar-gambzr
yang bercerita, sehingga komik bisa disajikas
tanpa deretan kalimat yang panjang.

Sudjana dan Rivai (2010: Aditya 2013
“Media komik dalam proses belajar mengaiz
menciptakan  minat  para  peserta  didik
mengaktifkan proses belajar mengajar, dap=
meningkatkan minat belajar dan menimbulkz-
minat apresiasi’.

Mc Cloud (dalam Gumelar 201!
Aditya: 2013) mendefinisikan komik sebazz
berikut : “komik adalah gambar yang berjziz=
datam urutan yang disengaja, dimaksudkan unnu
menyampaikan informasi atau menghasilkzs
respon estetik dari pembaca”.

Media komik dapat memberikas
informasi, menciptakan minat para peserta didik
mengaktifkan  proses belajar dan mampe
menghasilkan respon dari pembaca atau peser=
didik. Komik sebagai media layanan Bimbingz
dan Konseling di harapkan menjadi alternz=*
media dalam penyampaian materi pribadi sosz
tentang dampak pacaran dikalangan remaja yz=z
dikemas secara lebih menarik.

a. Bentuk-bentuk Komik
Marcel Bonnet (dalam Farida, Dic
2009: 24) membagi macam-macam bentu
komik antara lain : “1) Cartoon. 2) Comu
Strips. 3) Comic Book. 4) Web Comic
Intructional Comic. 6) Storyboard. 7) A+
Comic ™.
b. Kelebihan dan Kelemahan Media Komik
1) Kelebihan media komik
Trimo (dalam Lestari Dkk, 2009; Palasz—=
2013) kelebihan media komik sebagai berikut
a) Komik menambah pembendaharaan kata-izu
pembaca.
b) Mempermudah-anak didik menangkap hal ==
atau rumusan yang abstrak.
¢) Dapat membangkitkan minat baca anak.
d) Seluruh jalan cerita komik pada menuju s=u
hal yakni kebaikan atau studi yang lain.
e) Komik sebagai sarana hiburan merupzizs
jenis komik yang
f) paling umum dibaca oleh anak-anak zm
remaja. Bahakan sebagai hiburan sekalizum
komik memiliki muatan yang baik. Nilai-= =
seperti kesetiakawanan, persahabatan, e
semangat pantang menyerah deom
digambarkan secara dramatis dan mengguzat
hati pembaca.
Komik juga dapat dimanfaatkan sebz

—

aQ,

dia advertising.

1) Maskot suatu produk dapat dijadikan tos
utama dengan sifat-sifat sesuai dengan c=—u
vang diinginkan produk atau brand terszmu
Sementara pembaca dengan senang

e

Profesi Konseiing Bermartabat dalam Masyarakar Muln Kuiniral dan Modern




>rosiding Kongres X1l ,Konvensi Nasional XV ABKIN dan Seminar Internasional Konseling
Denpasar Bali, 14 s.d 16 November 2013

Sr0ioei Konseling Bermartabat dalam Masvarakat Multi Kultwral dan Modern

mambaca komik, pesan -—pesan promosi
produk atau brand dapat tersampaikan (soft
selling).

Komik unutuk informasi pendidikan, baik
cerita maupun desain dirancang khusus untuk
menyampaikan pesan-pesan pendidikan. Inti
pesan harus dapat diterima dengan jelas, misal
hindari pemecahan masalah dengan kekerasan,
namun komik ini juga harus memiliki alur
cerita yang menarik bagi pembaca. Jika tidak
tomik akan terasa menggurui  dan
membosankan.

Kelemahan media komik

2) Kemudan orang membaca komik membuat
malas membaca schingga menyebabkan
penolakan-penolakan atas buku-buku yang
tidak bergambar.

b) Ditinjau dari segi bahasa komik hanya
menggunakan - kata-kata kotor ataupun

kalimat-kalimat yang kurang
dipertanggung jawabkan. ,
-\ Banyak  aksi-aksi  yang menonjolkan

kekerasan ataupun tingkah laku yang sinting
(perverted).
Banyak adagan percintaan yang menonjol

Contoh bentuk penggunaan komik sebagai
media layanan BK

Penelitian yang telah dilakukan di
Tniversitas Ahmad Dahlan diketahui dapat
‘bantu siswa di Sekolah Menengah Pertama
:=1=m mengembangkan keterampilan belajar dan
bantu siswa dalam menghadapi masalah
penyalahgunaan narkoba, masalah terkait
de pacaran dan mencegah terjadinya
_-==milan vang tidak diinginkan.

Melalui media layanan Bimbingan dan
-nseling berupa komik siswa dapat melakukan
~=-znungan atau kontemplasi. Penggunaan komik
~=:zhui dapat membantu siswa karena lebih
— 2zh dipahami dan menyenangkan.

Pengembangan karakter dalam komik
mempertimbangkan  tahap
~=rembangan dan karakter budaya yang dimiliki

arus sangat

oleh siswa. Karakter yang dikembangkan pada
komik dapat dilakukan dengan menampilkan
karakter-karakter yang mampu meningkatkan
imajinasi dan daya berpikir positif. Pada
pengembangan komik diperlukan kepekaan dari
para penimbang ahli (judger) baik dalam hal ahli
materi, atapun ahli media. Masukan dari para
penimbang ahli dapat dipergunakan  untuk
mengurangi adanya masalah dalam karakter
(tokoh) atapun jalan cerita yang dikembangkan
dalam komik. .

Pengembangan  komik sebagai media
layanan Bimbingan dan Konseling diketahui
memiliki biaya produksi yang mahal. Hal ini
dikarenakan proses penciptaan dan bahan yang
digunakan dalam pembuatan komik akan
mempengaruhi hasil akhir media yang diciptakan.
Hasil akhir dari pengembangan komik sebagai
media Layanan Bimbingan dan Konseling dapat
menginspirasi Siswa Sekolah Menengah Pertama
dalam Dbertindak secara positif, siswa merasa
tertarik, berminat dan antusias. Pemberian media
layanan Bimbingan dan Konseling berupa komik
edukatif dinilai siswa tidak terkesan menggurui
namun lebih kepada berbagi pengalaman.

Melalui penggunaan media komik
edukatif tingkat kemandirian siswa di Sekolah
Menengah Pertama dalam mendapatkan informasi
dan pemahaman tentang sebuah tema pada
penelitian  yang telah  dilakukan diketahui
memadai.

Pemberian media Layanan Bimbingan
dan Konseling berupa komik edukatif ini masih
perlu ditindaklanjuti dengan pemberian layanan
Bimbingan Kelompok. Hal ini bertujuan agar
siswa memiliki pemahaman yang terstruktur dan
tidak menyimpang.

Penyampaian nilai-nilai pendidikan, baik
dari cerita dan gambar, secara ringan dan
menyenangkan memungkinkan peserta didik
dapat mengikut alur cerita yang Dbisa
mempengaruhi  alam bawah sadar untuk
mengikuti nilai-nilai atau makna dari cerita yang
terkandung dalam komik. Hasil akhir dari
penggunaan media komik dalam layanan
Bimbingan dan Konseling adalah  proses

_perubahan sikap dan tingkah laku siswa sesuai

dengan alur yang dipersiapkan .

PENUTUP
4

Media komik edukatif dapat
dipergunakan sebagai alternative dalam layanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah meskipun
masih harus dilakukan replikasi penelitiannya
untuk melihat tingkat efektivitas penggunaannya.
Media komik bagi siswa dapat digunakan sebagai
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bahan bacaan yang informatif yang bisa
digunakan secara mandiri.

Komik-komik yang telah diteliti di
Program Studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Ahmad Dahlan ini secara keseluruhan
dapat diterima oleh siswa di tingkat Sekolah
Menengah Pertama. Penerimaan oleh siswa ini
lebih dominin karena tampilan yang menarik,
menyenangkan, dan rangkaian cerita yang
inspiratif. Melalui komik siswa Sekolah
Menengah Pertama dapat bertindak sesuai dengan
nilai, norma dan aturan yang berlaku serta sesuai
dengan tugas perkembangannya

Siswa merasa tertarik, berminat dan
antusias dalam membaca komik edukatif ini,
komik edukatif yang telah dikembangkan melalui
penelitian  diketahui  dapat  meningkatkan
pemahaman peserta didik terkait defigan materi-
materi pada bidang layanan Bimbingan Belajar,
Pribadi dan Sosial namun belum banyak
dikembangkan pada layanan Bimbingan Karir.

Komik dapat menjadi media yang efektif
dan efisien dalam menjelaskan materi tentang
penyalahgunaan narkotika, dampak pacaran
pada remaja, pencegahan kehamilan tidak
diinginkan, tentang belajar efektif.

Permasalahan tingginya biaya dalam
pengembangan media komik Edukatif dapat
diminimalisir dengan kolaborasi bersama guru
bidang Seni yang ada di Sekolah ataupun dengan
penggunaan Teknologi Informasi dan Komputer.
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